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Abstrak- Penyakit Paget, juga dikenal sebagai Paget's Disease pada tulang, adalah gangguan tulang yang umumnya timbul pada usia
lanjut, khususnya setelah 40 tahun. Risiko penyakit ini meningkat seiring bertambahnya usia. Faktor penuaan dan genetik diyakini
berperan dalam perkembangan kondisi ini. Gejalanya meliputi nyeri tulang, kerapuhan tulang, pertumbuhan tulang yang tidak
normal, perubahan bentuk tulang, penurunan pendengaran, serta gejala seperti sakit kepala, pusing, dan keluhan pada persendian.
Sistem pakar atau kecerdasan buatan terinspirasi dari pengetahuan ahli untuk menganalisis situasi. Dengan algoritma seperti teorema
Bayes, sistem ini memberikan solusi pada masalah yang muncul. Dalam hal ini, sistem pakar membantu dokter mengidentifikasi
penyakit tanpa pertemuan tatap muka. Teorema Bayes menjadi fondasi mekanisme ini, menirukan kemampuan ahli. Penelitian ini
mengaplikasikan teorema Bayes untuk mendiagnosis penyakit Paget dengan efisien dan objektif. Hasilnya menunjukkan
kemungkinan pasien menderita penyakit Paget sebesar 73.87%, indikasi yang kuat. Dengan demikian, penggunaan sistem pakar
berpotensi meningkatkan efisiensi dan objektivitas dalam penanganan kasus ini, membantu dokter merumuskan diagnosis
berdasarkan gejala yang muncul.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Algoritma Teorema Bayes, Paget's Disease

Abstract-Paget's Disease, also known as Paget's Disease of the bone, is a bone disorder that typically arises in the elderly,
particularly after the age of 40. The risk of this disease increases with advancing age. Aging and genetic factors are believed to play
a role in the development of this condition. Symptoms include bone pain, bone fragility, abnormal bone growth, changes in bone
shape, decreased hearing, as well as symptoms such as headaches, dizziness, and joint complaints. Expert systems or artificial
intelligence draw inspiration from the knowledge of experts to analyze situations. With algorithms like the Bayes theorem, this
system provides solutions to emerging issues. In this context, expert systems aid doctors in identifying diseases without face-to-face
consultations. The Bayes theorem serves as the foundation for this mechanism, emulating expert abilities. This research applies the
Bayes theorem for an efficient and objective diagnosis of Paget's Disease. The results indicate a strong likelihood of patients having
Paget's Disease at 73.87%. Consequently, the use of expert systems has the potential to enhance efficiency and objectivity in
handling cases, assisting doctors in formulating diagnoses based on presenting symptoms.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit tulang umumnya terjadi akibat berbagai faktor seperti penuaan, gaya hidup yang tidak sehat, faktor genetik,
dan cedera. Osteoporosis, misalnya, lebih umum terjadi pada wanita setelah menopause karena penurunan kadar
hormon estrogen yang berperan dalam menjaga kepadatan tulang. Artritis, yang meliputi osteoartritis dan rheumatoid
artritis, juga lebih cenderung muncul seiring bertambahnya usia. Cedera fisik atau tekanan berlebih pada tulang juga
dapat menyebabkan patah tulang atau kerusakan tulang. Pola makan yang tidak seimbang dan kurangnya aktivitas fisik
dapat meningkatkan risiko penyakit tulang seperti osteoporosis. Faktor genetik juga memiliki peran penting, di mana
riwayat keluarga dengan penyakit tulang tertentu dapat meningkatkan risiko terjadinya kondisi serupa pada keturunan.
Oleh karena itu, menjaga gaya hidup sehat, menerapkan diet yang baik, serta berkonsultasi dengan dokter secara teratur
dapat membantu mencegah atau mengelola penyakit tulang[1].

Salah satu penyakit tulang yaitu Penyakit Paget, atau Paget's disease of bone, adalah kondisi kronis pada tulang
yang mengakibatkan perubahan dalam pertumbuhan dan penyerapan tulang[2]-[4]. Dalam penyakit ini, tulang yang
terkena mengalami pertumbuhan yang tidak normal, mengakibatkan tulang menjadi lebih besar dan lebih rapuh dari
biasanya. Penyakit Paget biasanya mempengaruhi daerah-daerah tertentu dalam tubuh, seperti panggul, tulang
belakang, tengkorak, dan paha. Kondisi ini dapat menyebabkan gejala seperti nyeri tulang, deformitas, patah tulang
yang lebih mudah, dan bahkan gangguan pendengaran jika melibatkan tulang tengkorak[5]. Penyebab pasti penyakit
Paget belum sepenuhnya dipahami, tetapi faktor genetik dan lingkungan diyakini berperan dalam perkembangan
penyakit ini. Meskipun tidak ada obat yang bisa mengobati penyakit Paget sepenuhnya, perawatan dapat membantu
mengelola gejala dan mencegah komplikasi lebih lanjut[6].

Kemungkinan Paget's Disease menyerang lebih tinggi pada individu berusia lanjut, terutama di atas usia 40
tahun, dan cenderung terjadi pada pria lebih sering daripada wanita. Faktor genetik memainkan peran penting, dengan
riwayat keluarga yang memiliki kondisi ini meningkatkan risiko. Lokasi geografis juga dapat mempengaruhi
prevalensinya, seringkali lebih umum terjadi pada orang Kaukasia. Walaupun faktor-faktor ini meningkatkan
kemungkinan penyakit Paget, penyebab pasti penyakit ini masih belum sepenuhnya dipahami, dan paparan lingkungan
atau faktor virus juga telah diteliti sebagai potensi kontributor. Jika ada gejala yang mencurigakan atau faktor risiko
yang ada, sebaiknya konsultasikan dengan dokter untuk evaluasi dan diagnosis lebih lanjut[7].

Gejala yang muncul akibat penyakit ini meliputi rasa sakit di tulang, risiko patah tulang meningkat, pertumbuhan
tidak normal tulang, perubahan bentuk tulang, penurunan pendengaran, sensasi sakit kepala dan pusing, keluhan di
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daerah persendian, sensasi kram dan kesemutan, penurunan tinggi badan, masalah pergerakan sendi, perubahan pada
struktur gigi, serta kulit yang terasa hangat dan terlihat kemerahan[8]. Seorang ahli telah mengidentifikasi berbagai
gejala ini untuk mempermudah dalam diagnosis penyakit ini, tetapi diperlukan sebuah sistem pakar yang mampu
memberikan keputusan berdasarkan analisis masalah dengan menggunakan metode atau algoritma yang diterapkan.
Dengan demikian, sistem pakar mampu memberikan solusi tepat dalam penanganan masalah yang ada.

Sistem pakar atau artificial intelligence mengacu pada kecerdasan yang terinspirasi oleh pengetahuan seorang
ahli dalam mengidentifikasi dan menganalisis situasi tertentu[9]. Dengan menggunakan algoritma yang telah
ditetapkan, sistem pakar ini mampu memberikan solusi atau respons terhadap berbagai masalah yang muncul. Dalam
situasi ini, ahli yang dimaksud merujuk pada seorang dokter yang memiliki pemahaman mendalam tentang gangguan
atau penyakit tulang. Dengan penerapan sistem pakar, tujuannya adalah memfasilitasi ahli tersebut dalam mengenali
suatu penyakit pada pasien tanpa perlu melakukan pertemuan tatap muka.

Algoritma yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teorema bayes, yang memiliki langkah-langkahnya yang
sederhana namun juga rumit. Teorema bayes merupakan contoh dari kecerdasan buatan yang dirancang untuk meniru
kapabilitas seorang pakar atau expert dalam domain tertentu[10]. Dalam kerangka konsep penelitian ini, teorema bayes
dapat diinterpretasikan sebagai suatu mekanisme yang menggunakan keahlian seorang ahli untuk diaplikasikan ke
dalam sistem pakar[11]. Ini membantu dalam memudahkan proses diagnosa penyakit bagi dokter dan pasien, tanpa
keharusan untuk berinteraksi secara langsung. Kehadiran sistem ini berpotensi meningkatkan efisiensi dan objektivitas
dalam penanganan kasus.

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan studi ini adalah penelitian yang dilaksanakan oleh Mukhlis
dan Hendryan pada tahun 2019. Dalam penelitiannya, merecka mengeksplorasi penggunaan algoritma teorema Bayes
dalam sistem pakar untuk diagnosis fungsi kardiovaskular. Penelitian ini digunakan untuk memeriksa pasien yang
mengalami gejala tertentu, dengan hasil diagnosis menunjukkan bahwa pasien menderita penyakit hipertensi dengan
tingkat akurasi sebesar 0,83[12].

Penelitian yang dilaksanakan oleh Naftali dan Arita pada tahun 2020 mengulas tentang sistem pakar yang
menerapkan algoritma teorema Bayes untuk diagnosis penyakit anemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
jenis anemia yang dihadapi oleh seorang pasien berdasarkan gejalanya. Oleh karena itu, dari analisis tersebut dapat
disarikan bahwa pasien terkena Anemia Defisiensi Zat Besi dengan tingkat keakuratan mencapai 0.7395, serta memiliki
tingkat keyakinan yang hampir pasti sesuai dengan aturan interferensi[10]. Studi yang dijalankan oleh Tugiono dan
rekan-rekannya pada tahun 2020 membicarakan tentang penerapan algoritma teorema Bayes dalam sistem pakar untuk
mendiagnosa karies gigi. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pasien mengalami karies gigi tingkat sedang,
dengan tingkat kepercayaan sekitar 71%][13].

Penelitian yang dilakukan oleh Rizal dan Sera pada tahun 2020 membicarakan tentang identifikasi penyakit mata
menggunakan metode teorema Bayes. Setelah menganalisis gejala yang dialami seorang pasien melalui penerapan
algoritma tersebut, didapati bahwa pasien mengalami penyakit Presbiopi dengan tingkat kepastian mencapai 45%][14].
Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Dicky dan tim pada tahun 2020, membicarakan mengenai diagnosis
penyakit pertussis dengan menerapkan algoritma teorema Bayes. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan tingkat
keyakinan sekitar 75%[15].

Berdasarkan penjelasan mengenai konteks dan hasil penelitian sebelumnya, peneliti merasa tertarik untuk
menyelidiki penggunaan algoritma teorema Bayes dalam diagnosis penyakit Paget's Disease. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kondisi kesehatan yang dihadapi oleh pasien berdasarkan gejala atau keluhannya, dengan
harapan proses tersebut dapat dilakukan secara lebih efisien dan objektif, tanpa perlu adanya pertemuan langsung antara
pasien dan dokter.

2. PENDAHULUAN
2.1 Tahapan Penelitian

Dalam setiap penelitian, terdapat tahapan-tahapan tertentu harus dijalani untuk memastikan bahwa penelitian tersebut
terarah dan akurat. Dengan mengikuti tahapan ini, penelitian menjadi lebih objektif dan tepat sasaran. Menggunakan
tahapan yang sesuai akan mendukung hasil yang akurat, menjadikan kesimpulan lebih tepat. Setiap penelitian memiliki
urutan langkah atau algoritma yang sistematis dan logis, masing-masing tahapan memiliki penjelasan yang rinci untuk
memandu jalannya penelitian tersebut.
a. Studi Kepustakaan
Dalam tahap studi pustaka, peneliti mencari dan merujuk pada sumber-sumber informasi yang relevan dengan topik
permasalahan serta algoritma yang digunakan. Sumber-sumber ini dapat berupa buku maupun artikel yang
mendukung dan relevan dengan subjek penelitian.
b. Analisa Algoritma
Analisis algoritma merupakan langkah dalam proses penelitian, di mana peneliti melakukan evaluasi terhadap topik
yang telah sebelumnya ditentukan dan juga menganalisis algoritma yang akan diterapkan dalam penelitian tersebut.
c. Penerapan Algoritma
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Dalam tahapan ini, peneliti melaksanakan implementasi terkait algoritma yang diterapkan untuk mengatasi
permasalahan yang ada, mengikuti urutan langkah yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam penelitian ini,
algoritma yang diimplementasikan adalah Algoritma Teorema Bayes.
d. Pengujian Algoritma
Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan implementasi terkait algoritma yang diterapkan untuk mengatasi
permasalahan yang ada, mengikuti urutan langkah yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam penelitian ini,
algoritma yang diimplementasikan adalah Algoritma Teorema Bayes.
e. Penarikan Kesimpulan
Tahap akhir dalam rangkaian ini melibatkan penyusunan kesimpulan dari seluruh upaya penelitian yang telah
dilakukan, dengan tujuan untuk merangkum hasil-hasil tersebut menjadi satu paragraf kesimpulan yang
komprehensif.
Dari uraian di atas, ilustrasi mengenai langkah-langkah penelitian tersedia dalam gambar tahapan penelitian yang
ditampilkan pada Gambar 1 di bawah ini:

Studi Kepustakaan

¥

Analisa Algoritma

¥

Penerapan Algoritma

¥

Pengujian Algoritma

¥

Penarikan Kesimpulan

Gambar 1. Kerangka Penelitian
2.2 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah kemampuan yang diimplementasikan dalam program komputer dengan tujuan meniru keahlian
seorang ahli dalam bidang tertentu, dirancang sedemikian rupa agar memiliki kemampuan serupa dengan ahli
tersebut[16]. Sistem pakar, juga dikenal sebagai kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), adalah sistem yang dalam
fungsinya menggabungkan pengetahuan khusus untuk menghasilkan respons dan diagnosis berdasarkan data yang
diberikan oleh pengguna[17]. Program ini diarahkan oleh pengetahuan tertentu untuk berperilaku serupa dengan ahli
dalam memberikan jawaban dan diagnosa berdasarkan perubahan data yang diterima. Contoh dari sistem pakar dalam
ranah kesehatan (bidang kedokteran), adalah suatu alat bantu yang mampu menganalisis gejala-gejala yang diceritakan
oleh pasien untuk memberikan diagnosis penyakit. Melalui cara ini, sistem ini berperan dalam memfasilitasi proses
pengenalan penyakit dengan lebih efisien[18].

2.3 Paget's Disease

Paget's Disease, atau yang juga dikenal sebagai penyakit Paget pada tulang, adalah kondisi medis yang memengaruhi
sistem tulang[19]. Dalam kondisi ini, keseimbangan antara proses pertumbuhan tulang dan penyerapan tulang menjadi
terganggu, menghasilkan tulang yang lebih besar, mudah patah, dan keropos. Biasanya, kondisi ini mempengaruhi area
tertentu di tubuh, seperti panggul, tulang belakang, tengkorak, dan paha. Penyakit Paget dapat menimbulkan gejala
seperti nyeri tulang, perubahan bentuk tulang, risiko patah tulang yang lebih tinggi, serta komplikasi lain yang
bervariasi tergantung pada lokasi dan tingkat keparahan penyakit. Meskipun tidak ada pengobatan absolut, perawatan
dapat membantu mengendalikan gejala dan mencegah kemungkinan komplikasi lebih lanjut[20]. Paget's Disease
cenderung muncul pada usia yang lebih tua, umumnya dimulai setelah usia 40 tahun. Walaupun tidak terbatas pada
kelompok usia tertentu, angka kejadian yang lebih tinggi terjadi pada individu yang lebih lanjut usianya. Faktor-faktor
risiko seperti proses penuaan dan faktor genetik diyakini memainkan peranan dalam perkembangan kondisi ini pada
usia yang lebih matang[21].

2.4 Algoritma Teorema Bayes
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Algoritma Teorema Bayes termasuk dalam kategori algoritma pada sistem pakar yang dianggap relatif sederhana dan
efektif dalam memanfaatkan informasi yang ada, serta mengandalkan prinsip probabilitas dalam proses
pembelajaran[22]. Algoritma Teorema Bayes mampu menghasilkan perkiraan parameter melalui penggabungan
beberapa informasi dari sampel yang sudah ada sebelumnya. Prinsip dasarnya adalah bahwa dengan adanya tambahan
bukti atau informasi baru, nilai perkiraannya dapat disempurnakan. Selain itu, algoritma ini berfungsi untuk
memodifikasi atau memperbaiki nilai probabilitas yang ada, sehingga menjadi lebih akurat dengan penambahan bukti
tambahan[23]. Berikut adalah rumus untuk menghitung Teorema Bayes:[24]

. P(E|H)+P(H);
P(HI|E) = o50———+————
(Hi|E) Y P(EIH)*P(H);

@)
Dengan penjelasan berikut:

P(H|E);= Probabilitas dari hipotesis terhadap bukti ke-i

P(E|H); = Kebenaran probabilitas dari bukti untuk hipotesis ke-i.

P(H); = Probabilitas dari hipotesis ke-i

n = Total variasi kemungkinan hipotesis

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Data Penyakit Paget’s Desease

Tahap awal melibatkan akuisisi informasi atau keahlian ahli mengenai Paget’s Desease. Selanjutnya, pada tahap akhir
penelitian, didapatkan sebuah sistem yang terstruktur dan efektif dalam mendiagnosa penyakit ini berdasarkan gejala
yang hadir. Proses ini melibatkan penerapan aturan yang konsisten untuk menghubungkan gejala dengan penyakit
tersebut:
If Nyeri tulang
And Tulang patah
And Bentuk tulang yang tidak normal
And Deformitas
And Kehilangan pendengaran
And Sakit kepala dan pusing
And Nyeri sendi
And Kram dan kesemutan
And Penurunan tinggi badan
And Gangguan pada sendi
And Kelainan pada gigi
And Kulit yang hangat dan kemerahan
Then Paget s Desease
Langkah analisis selanjutnya melibatkan penetapan nilai probabilitas yang diberikan oleh pakar pada setiap
gejala yang ada. Detail ini dapat ditemukan dalam Tabel 1 yang dipersembahkan di bawah ini:

Tabel 1. Penilaian pakar terhadap gejala

Kode Gejala Keterangan Nilai Pakar
G1 Neri tulang 0.6
G2 Tulang patah 0.8
G3 Bentuk tulang yang tidak normal 0.6
G4 Deformitas 0.9
G5 Kehilangan pendengaran 0.6
G6 Sakit kepala dan pusing 0.6
G7 Nyeri sendi 0.6
G8 Kram dan kesemutan 0.6
G9 Penurunan tinggi badan 0.8
G10 Gangguan pada sendi 0.6
G11 Kelainan pada sendi 0.8
G12 Kulit yang hangat dan kemerahan 0.8

Kemudian, informasi mengenai respons pengguna dapat diobservasi dalam Tabel 2 yang tersedia di bawah ini:

Tabel 2. Penilaian user terhadap gejala

Kode Gejala Keterangan Nilai User
Gl Neri tulang 0.3
G2 Tulang patah 0.6
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G3 Bentuk tulang yang tidak normal 0.4
G4 Deformitas 0.7
G5 Kehilangan pendengaran 0.4
G6 Sakit kepala dan pusing 0.2
G7 Nyeri sendi 0.3
G8 Kram dan kesemutan 0.5
G9 Penurunan tinggi badan 0.6
G10 Gangguan pada sendi 0.3
G11 Kelainan pada sendi 0.5
G12 Kulit yang hangat dan kemerahan 0.3

Tabel 3. Aturan Bayes

No Nilai Bayes Teorema Bayes
0-0.2 Tidak Mungkin
0.3-04 Mungkin

05-0.6 Kemungkinan Besar
0.7-0.8 Hampir Pasti

5 09-1 Pasti

B~ wWN P

3.2 Penerapan Algoritma Certainty Factor

Dengan merujuk pada penilaian ahli dan respons pengguna terhadap beberapa gejala yang telah ditentukan, maka

algoritma teorema dapat diimplementasikan seperti yang tergambar di bawah ini:

Menghitung nilai probabilitas P(H);
Hy

0.6
P(H)1 - Hyi+Hy+H3+Hy+Hs+Hg+H7+Hg+Ho+H19+H11+H12 T 0.6+0.8+0.6+0.9+0.6+0.6+0.6+0.6+0.8+0.6+0.8+0.8
_ 06
83
=0.0723
P(H) _ H, _ 0.8
2 Hy+Hy+H3+Hy+Hs+Hg+H7+Hg+Hg+H 9+H11+H12 0.6+0.8+0.6+0.9+0.6+0.6+0.6+0.6+0.8+0.6+0.8+0.8
_ 08
83
=0.0964
P(H) _ H3 _ 0.6
3 Hy+Hy+H3+Hy+Hs+Hg+H7+Hg+Ho+H19+H11+H12 0.6+0.8+0.6+0.9+0.6+0.6+0.6+0.6+0.8+0.6+0.8+0.8
_ 06
83
=0.0723
P(H) _ Hy _ 0.9
4 Hi+Hy+H3+Hy+Hs+Hg+H7+Hg+Hg+H 9+H11+H12 0.6+0.8+0.6+0.9+0.6+0.6+0.6+0.6+0.8+0.6+0.8+0.8
_ 09
83
=0.1084
P(H) _ Hsg _ 0.6
5 Hi+Hy+H3+Hy+Hs+Hg+H7+Hg+Hg+H 9+H11+H12 0.6+0.8+0.6+0.9+0.6+0.6+0.6+0.6+0.8+0.6+0.8+0.8
_ 06
83
=0.0723
P(H) _ Hg _ 0.6
6 Hy+Hy+H3+Hy+Hs+Hg+H7+Hg+Ho+H 19+H11+H12 0.6+0.8+0.6+0.9+0.6+0.6+0.6+0.6+0.8+0.6+0.8+0.8
_ 06
83
=0.0723
P(H) _ Hy _ 0.6
7 Hy+Hy+H3+Hs+Hs+Heg+H7+Hg+Ho+H 9+H11+H12 0.6+0.8+0.6+0.9+0.6+0.6+0.6+0.6+0.8+0.6+0.8+0.8
06
83
=0.0723
P(H) _ Hg _ 0.6
8 Hy+Hy+H3+Hy+Hs+Heg+H7+Hg+Ho+H 9+H11+H12 0.6+0.84+0.6+0.9+0.6+0.6+0.6+0.6+0.8+0.6+0.84+0.8
_ 06
83
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=0.0723
P(H)s = Ho _ 0.8
9 Hy+Hp+Hs+Hy+Hs+Hg+Hy+Hg+Ho+Hyo+H11+H1z 0.6+0.840.64+0.9+0.64+0.6+0.6+0.6+0.8+0.6+0.8+0.8
08
8.3
=0.0964
P(H), = Hig _ 0.6
10 Y, +Hy+Hs+Hy+Hs+He+Hy+Hg+Ho+Hqg+Hq1+H1z 0.6+0.840.64+0.9+0.64+0.6+0.6+0.6+0.8+0.6+0.8+0.8
_ 06
8.3
=0.0723
P(H),, = Hyp _ 0.8
11 4 ‘Hy+H3+Hy+Hs+He+H;+Hg+Ho+H1o+H11+H12 0.6+0.8+0.640.9+0.6+0.6+0.6+0.6+0.8+0.6+0.8+0.8
_ 08
8.3
=0.0964
P(H),, = Hia _ 0.8
12 W +Hy+H3+Hy+Hs+He+H,+Hg+Ho+H1g+H11+H12 0.6+0.840.640.9+0.64+0.6+0.6+0.6+0.8+0.6+0.8+0.8
_ 008
8.3
=0.0964

Mengalikan probabilitas bukti untuk hipotesis ke-i dengan probabilitas dari hipotesis ke-i
*,P(E|H); * P(H); = (0.3 x0.0723) + (0.6 x 0.0964) + (0.4 x 0.0723) + (0.7 x 0.1084) + (0.4 x 0.0723) + (0.2 x
0.0723) + (0.3 x 0.0723) + (0.5 x 0.0723) + (0.6 x 0.0964) + (0.3 x 0.0723) + (0.5 x 0.0964) +
(0.3 x0.0964)
= 0.0217 + 0.0578 + 0.0289 + 0.0759 + 0.0289 + 0.0145 + 0.0217 + 0.0361 + 0.0578 + 0.0217
+ 0.0482 +0.0289
= 0.4422

P(E|H)*P(H);

P(HIE), = o ol
(HIE) YR, P(EIH)+P(H);

_0.0217

~ 0.4422

=0.0490

P(E|H)l'*P(H)l‘
PH|E); = ot —
HIE)2 = S eeimeran;

_0.0578
0.4422

=0.1308

P(E|H){*P(H);
St P(E|H)*P(H);
_0.0289
" 0.4422

=0.0654

P(H|E); =

P(E|H)#P(H);
T, P(EIH)+P(H);
_0.0759
~ 0.4422

=0.1717

P(H|E)s =

P(E|H) P (H)i
P(H|E)s = =i —t—
HIE)s = S psimran;

00289
~ 04422
=0.0654

P(E|H)+P(H);
S, P(E|H)j*P(H);

P(H|E)s =

_0.0145
0.4422
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=0.0327

P(E|H)i+P(H);
S, P(E|H)j*P(H);

P(H|E); =

_0.0217

~ 0.4422

=0.0490
PEI)+P(H);

S P(EIH)+P(H);

P(H|E)g =
_ 0.0361
~ 0.4422
=0.0817

P(E|H)+P(H);
S, P(E|H)*P(H);

P(H|E)o =

_ 00578
0.4422

=0.1308

P(E|H)*P(H);
i P(EIH) P (H);

P(H|E)1o =

_0.0217
~ 04422
=0.0490

P(E|H)i*P(H);
S P(E|H)j*P(H);

P(H|E)11 =

_0.0482
0.4422

=0.1090

PE|H) P (H);
P(H|E)iy = o t—
H1E)12 = S e,

_ 0.0289
0.4422

=0.0654

Menggunakan algoritma teorema Bayes untuk memeroleh hasil diagnosa kondisi penyakit sindrom Paget’s Desease
pada pasien.
Diagnosa Hasil = Bayes1 + Bayes2 +Bayes3 + Bayes4 + Bayes5 + Bayes6 + Bayes7 + Bayes8 + Bayes9 + Bayes10 +
Bayes11 + Bayes12 x 100%
=(0.0490 x 0.6) + (0.1308 x 0.8) + (0.0654 x 0.6) + (0.1717 x 0.9) + (0.0654 x 0.6) + (0.0327 x 0.6)
+(0.0490 x 0.6) + (0.0817 x 0.6) + (0.1308 x 0.8) + (0.0490 x 0.6) + (0.1090 x 0.8) + (0.0654 x 0.8)
x 100%
=0.294 + 0.1046 + 0.0392 + 0.1545 + 0.0392 + 0.0196 + 0.0294 + 0.0490 + 0.1046 + 0.0294 + 0.0872
+ 0.0523 x 100%
=0.7387 x 100%
=73.87%
Dengan merujuk pada pengolahan data menggunakan algoritma Teorema Bayes, dapat dinyatakan bahwa
kesimpulannya adalah pasien tersebut memiliki kemungkinan menderita sindrom Paget’s Desease sekitar 73.87%.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam mendiagnosis penyakit Paget's Disease dengan menggunakan
algoritma Teorema Bayes, ditemukan bahwa ketika ada seorang pasien yang memerlukan diagnosa berdasarkan keluhan
atau gejala yang dialami, keterlibatan seorang dokter menjadi penting dalam menentukan penyakit yang mungkin
dihadapi. Penelitian ini memiliki potensi untuk membantu dokter atau ahli dalam melakukan diagnosa penyakit Paget's
Disease berdasarkan gejala yang muncul, dengan lebih efisien dan objektif. Dengan menerapkan algoritma ini, peneliti
berhasil menghasilkan hasil diagnosa menggunakan sistem pakar. Hasilnya menunjukkan bahwa kemungkinan pasien
menderita penyakit Paget's Disease mencapai 73.87%, yang dapat dianggap sebagai indikasi yang sangat kuat.
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